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Ahstrak

Telsh dilakukan penelitian tentang isclasi dan iden
tifikasi minyak stsiri dari empat jenis sirih yang ada <i
sumatera Barat.

{solasi dilskukan dengan metods destilasi uap, Hasil des
tilasi emp dari keempat jenis sirih ini ciperolen kadsrnys
untuk Piper betle Linn 1,2%, Piper siriboa Linn 0,8% ,

Piper aduncum Linn 0,0k dsn Piper mollissium BL O,3% .

Terhadap minyak atsiri yang diperoleh dilskukan pemeriksaan
tetapan fisika dan kimlanya.

Femisahan komponen minyak stsirl dengan cara kroma
tografi lspisan tipis dan henzen-etil asetat {13:2) seba
gai larutan pengelusi didapatkan, Fiper betle L 3 noda,

Piper siriboz L B noda, Piper aduncum L 9 nods dasn Piper

mollissium 8L 7 noda. Sedangkan pemisahan dengan metods
kromatografti gas yang dibandingkan dengan standar ysng ada
maka ; Piper betle L 12 komponen , Piper siribosa | B kom

ponen, Piper aduncum L 10 komponen dan FPiper mollissium BL

7 komponen.-—



I. PENDAHULUAN

Tumbuhan sirih termasuk suku Fiperacease, dimana
kandungan utamanya adalsh minyak atsiri. Tumbuhan ini banysk
digunakan sebagsi obat-cbatan atau ramuan dzlam pengobatan
tradisional. Diantaranya sebagal cbat seriawsn, szkit gigl
koreng, bisul, keputihan, batuk serts berkhasiat sebagai
karminatif,

selain dari Piper betle Linn yang sudah banyak di

kenal di Swmatera Barat juga banyak terdapat jenis ienis
sirih lain, diantaranya Piper siribea Linn, Piper aduncum
Linm dam Piper mollissium BL.

Mengenal komponen kimia dari kandungan sirih ini be
lum banyak dilasperksn, terutsma jenis jenis sirih yang lain.
Penelitian ini bertujuwan untuk mengstahui minyak atsiri yang
dikandung oleh tumbuhan tersebut dimana isolasinys dilakukan
dengan metoda destilasi uap, serts pemeriksaan kancungan ki
Mianys.

Mengingat banyaknys kegunsan tumouhsn ini, luasnya
pemakaian oleh masyarskalb sebagai ohat tradisional seras ik
Lim dinagara kita ysng cécok untuk tanaman ini, maka dila
kukgnlsh penelitian ini sehingga bilse nanti mempunyzi poten
si yang cukup tinggl s¢hingga dapat dibudi dayakan.-



IV. HASIL PENELITIAN.

Femeriksaan pendahuluan.

a. Pemerikssan mikroskopis serbuk dsun dsri ke empat
jenis Lanaman sirih terlihat didelemnye fragmen adanya
sel minyak, stomats tipe &nomostik dan sel rambut.
Fada tanaman Piper betle { dan Biper siriboa L ter
lihat sel rambut yang pendek dibandingkan dengan
Piper aduncum L dan Fiper mellissium BL.

b, Hasil pemeriksaan pendzhuluan dan tetapan Fisika.

1Has il * P.betle L | P.siriboa }P.aduncum,Pmcllissium]
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c. Hasil pemeriksasn kenponen dengan kromategrafi lapissn
ripis demakai fase diam siliks gel Fael, dan larutan

pengemulsi bemzen :¥til asetat 12 :2 , didspatkan ;

Piper betle L mengnasilkan 10 noda
Piper siribéa 3 neoda
Piper aduncum 9 noda

Piper mollissium 7 noda



;

g¢. Pada pemeriksaan crientasi minyak atsiri dengan spek
trofotometri ultraviolet memperlihatkan puncak yang
berbeda ;
Piper betle L 224 dan 276mm
Fiper siriboa 245 nm
Piper aduncum L 231 nm dan 278 ~m
Fiper mellissium 220 nm dar 277 rm

€. Hasil pemeriksaan dengan kromstegrafi gas menghasil

kan ,
Fiper betle L 12 komponen
Piper siriboa L 8 komponen
Hiper aduncum L 10 komponen

Piper mollissium 7 keomponren,

Diskusi

Fedoa pemeriksaan pendahuluan serts pemeriksazan tetapan
Fisika terlihat bahwa ke empat jenis ini sedikis sekali per
bedasn schingga sgak sukar untuk memtedakannya. PFads per
ini kadar minyak atsiri yang diperoleh relatif sedikit,ini
mungkin karena slst yang digunakan sangst sesderhana.
Dzlam analisa pemisahan komponen secara krematografi lapi
58n tipis dari keempat jenis minyak atsiri memberikan hasil
pemisahan yang cukup baik. Noda atau bercak vang dihssil
ran dapat dilihat jelas setelah diberikan penampak noda yak
ni lsrutan vanilin asam sulfat yang meberiksn warna Y&NGg
bagus dan jelss.
Pemeriksaan dengan spektrofotometri ultra wiclet, memheri
kan perbedaan vang cukup nyata walaupun cara ini hanva me
rupakan orientasi {tsk spesifik].



Pada pemeriksaan dengan kromatografi gas terlihat sekali
perbedzan yang nyata. Hel ini bila dilihat dari kutva

yang dihasilkan, tetapi karcemz terbatas paca standar yang =
ada dan yang dapat diketshui adalah Fiper betle L 12 kom
ponen dengan kadar yang terbessr adslah benzil asetat
22,92% dengan waktu retensi 21,69 menit.

Piper siriboa L 8 komponen dengan kadar vang tertinggi
adalah terpinecl 57,82% dengan waktu retensi 27,22menit
dan Piper adunmcum L 1ec =omponen denga kadar yang tertinggi
adzlah metil salisilat 31,60% dengan waktu retsnsi 22,94
menit dan Fiper mollissium 8L 7 komponen dengan kadar yang
tinggi adalah citronellel 31,32% dengan waktu retensi
24,73 menit ,



V. KESIMFULAN g

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dizm
hil kesimpulan bahwa minyak atsiri yang dikandunanya
sedikit berbeda yakni :
1. Piper betle L 1,2%

Piper siribea L 0,8%

Piper aduncum L O,&6%

Piper mollissivm 0,3

Zz. Dari hasil pemeriksaan pendshuluan dan tetapan fisi
ka agak sukar dibedakan karena perbedaan yang sedik
kit sekali.

3. Darl pemeriksaankromateografi gas yang dibsndingkan
dengan standsr yang ada, komponen yang terbanyak ada
lan ,

Piper betle L benzil asetat 22,9%I%
Piper siriboa L terpineol 57,82%

Piper aduncum L metil s=alisilat 31,60% dan
Piper mollissium citronellel 31,32% .



b o

?1-

'AH P

DAF

Achmad, S.Ah,Prof.Dr., Bsber

HUETAE A

z2pa Anpek Kimia KIinpyvals

T1lmu

Atsiri, Departemen Kimia, Insiiitut

1976, hal, -2 < 16,

Dacker, C.h., Flera of

JEVA,

Hetherland, 1963, p. 165 -

!-IJ

Benson, L.+ Plant Classific

Tehnologi Bangung,
Vol EIL, - NeR E. Hoordhofd

ol

atipn, D.C. EKeath and Comps

Bogton, 1957

Bimantoro, R., Tangmen Obat-czhaban Zan

Edi-

Ehepsistnys,

i 11, Kebun Raya Cabang Purwodadi, LB3H

L7 = L.

Buletin Informasi

partemen Pertanian Bzlai In

:LEE'I'}} h.El:i. lE 1?-

FertaRlanyg

LH2 LiPLy - LoFe hal
Menpban=1 Minwval: fusiri, De

formasi Pertanian, Lampung,

Burkill, I.Hss j DMetionary of Eeonomie Product of the
Malay Peminsuls, vol IT, Goverments of Malayeia and 5i-
ngapura by the Ministry of Agricultur and Co-Operaiives,
Kuala Lumpur, 1966, psy 1766 - 1772,

P . . ~th -

Liaus, b.P., Pharpacognosy, © 'ed, Lez and Febiger, Fhia-
ladelpia, 1975, D. 199 < 201.

Deuna

=

neela,

Edisi III, 15852, hal

rtemen Kesehatan Republik

Tndonesiay,

o el o s Ly B F
- ﬁ.:l.j .""F.-uj = e

Departemen Kesehatan Republik Indoresia., Materia Kedilea
Indonesig, Edisi IV, Jakarta, 1980, hal. 92 = 94, 14k -
150,

Erick Heftman,, Chropatorrarhy A Laberatorv Eand Finois

B
i



